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ABSTRAK

Liya Kusumandari, 1621100014, Skripsi ini dengan judul “Pengaruh Brand
Image, Celebrity Endorser dan Kualitas Produk Terhadap Niat Beli Shampo
Pantene (Studi pada masyarakat di Kota Klaten”). Program Studi
Manajemen. Fakultas Ekonomi. Universitas Widya Dharma Klaten 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Brand image, Celebrity
endorser dan Kualitas produk berpengaruh terhadap niat beli konsumen dalam
pembelian shampo pantene pada masyarakat di Kota Klaten. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat di Kota klaten yang menggunakan shampo
pantene. Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 100 responden dengan
teknik purposive samplingmetode pengambilan sampel yang dilakukan adalah
dengan melalui penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linier
berganda karena variabel yang digunakan lebih dari dua variabel. Pengujian
statistik dengan Uji F (simultan) dan Uji t (parsial).

Berdasarkan deskripsi data, karakteristik responden adalah berjenis
kelamin perempuan dan laki-laki berusia 15-60th. Berdasarkan analisis data yang
diperoleh (X1) Brand image, (X2) Celebrity endorser dan (X3) Kualitas produk
berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli konsumen dalam pembelian
shampo pantene pada masyarakat di Kota Klaten. Besarnya dipengaruhi variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini ditunjukkan dengan nilai R
square sebesar 57,3% dan yag lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel yang telah diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data
primer. Rumus yang digunakan dalam pengumpulan data adalah korelasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Braand image, Celebrity endorser dan
Kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap niat beli. Dan menurut hasil
penelitian yang diperoleh dalam Uji F (simultan), variabel Brand image, Celebrity
endorser dan Kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap niat beli
konsumen pada pembelian shampo pantene pada Masyarakat di Kota Klaten.

Kata Kunci : Brand image, Celebrity endorser dan Kualitas produk
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan berkembanganya kecanggihan teknologi dan kecepatan
persaingan bisnis menuntut perusahaan harus dapat bersikap dan bertindak
secara kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, dalam abad millenium seperti
sekarang ini perusahaan dituntut bersaing secara kompetitif dalam hal
menciptakan dan mempertahankan konsumen yang loyal salah satunya
melalui persaingan antar merek ataupun cara mengenalkan produk tersebut
kepada konsumen.

Persaingan bisnis yang begitu besar menuntut perusahaan untuk
mampu bertindak dengan cepat dalam menghadapi persaingan bisnis.
Setiap perusahaan berusaha memberikan tampilan yang menarik untuk
konsumen dan juga memberikan informasi suatu produk perusahaan
tersebut. Perusahaan dituntut untuk kreatif dalam menetapkan strategi
yang tepat, sehingga dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli dan
mengkonsumsi produk.

Salah satu industri yang mengalami persaingan adalah pada bidang
toiletries. Jenis barang tersebut seperti sabun, shampo, pasta gigi dan
lainnya. Shampo adalah sejenis dengan sabun, yang berfungsi untuk
meningkatkan tegangan permukaan kulit kepala sehingga membersihkan
kotoran. Pada saat keramas individu atau konsumen menggunakan shampo

yang sesuai dengan masalah rambut. Konsumen juga pasti tidak akan



sembarang memilih merek shampo. Seiring perkembangan jaman, shampo
kian bervariatif. Ini karena permintaan konsumen (Ayu, Aristyani,
Nyoman, & Yasa, 2013).

Industri shampo di indonesia sudah berkembang, seiring dengan
meningkatnya populasi penduduk. Pertumbuhan industri shampo cukup
baik, hal ini ditunjukkan oleh poduksi meningkat namun tidak begitu
tinggi peningkatannya. Saat ini industri shampo dikuasai oleh PT. Procter
& Gamble yang memasarkan produk pantene. Shampo sangat dibutuhkan
oleh semua khalayak masyarakat. Persaingan yang ketat membuat setiap
perusahaan mencari alat promosi yang bagus, salah satunya dengan
menggunakan selebriti (“Indonesian Commercial Newsletter”, 2011).

Persaingan produk di indonesia sangatlah ketat, begitu juga dengan
produk shampo. Hal ini dikarenakan beredarnya berbagai merek shampo.
Tetapi hanya beberapa merek yang masuk dalam daftar top brand. Top
brand mampu memberikan kesuksesan sebuah merek di pasaran. Tidak
mudah untuk menjadi top branddikarenakan banyaknya merek shampo.

Dalam melakukan inovasi, merek harus mendengarkan apa yang
dimau oleh konsumen. Sebagai merek shampo yang sudah memasuki 7
dekade, pantene meluncurkan produk baru. Kehadiran produk ini tidak
terlepas dari komunikasi pantene kepada konsumennya melalui jejaring
sosial. Pantene juga sudah mempersiapkan sejumlah strategi marketing

yang baik. Pantene menekan kan bahwa positioning dari produk ini adalah



fit dan healthy. Maksudnya konsumen bukan hanya terbebas dari masalah
yang ada, melainkan juga memiliki rambut yang sehat (Soeprajitno, 2017).

Salah satu produk perawatan rambut yang meraih banyak prestasi
yaitu shampo pantene. Pada Top Brand Index dari tahun 2016 sampai

tahun 2020 dibuat tabel oleh peneliti sebagai berikut :

Tabel 1.1
Tabel Top Brand Index Shampo Pantene
Tahun Top Brand Index
2020 28,1%
2019 22,9%
2018 24,1%
2017 22,6%
2016 22,0%

Sumber : (www.topbrand-award.com)

Pada tabel diatas dilihat dari top brand shampo pantene dari tahun
2016 naik hingga tahun 2018, tetapi kemudian tahun 2019 mengalami
penurunan, kemudian tahun 2020 naik menjadi 28,1%.

Tabel 1.2

Tabel Top Brand Index Shampo

MEREK 2020 2019 2018 2017 2016

PANTENE 28,1% 22,9% 24,1& 22,6% 22,0%

CLEAR 18,7% 18,7% 17,2% 22,4% 21,9%

SUNSILK 13,3% 13,3% 20,3% 17,4% 18,2%

Sumber : (www.topbrand-award.com)



Dilihat dari top brand shampo pantene selalu menjadi yang
pertama, perusahaan lebih inovatif agar konsumen tetap menggunakan
produk shampo pantene. Pantene adalah merek shampo yang sudah
dipercaya oleh sebagian masyarakat. Pantene memperoleh Top Brand
indexs yang tinggi dibandingkan pesaing. Shampo pantene sangat cekatan
mengiklankan produk mereka dilayar televisi. Perusahaan shampo pantene
sangat gencar mengiklankan produk mereka, agar menjadi top of mind
dibenak konsumen dan menjadi dikenal masyarakat secara luas (Ayu dkk,

2013).

Niat beli dapat digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen,
sebelum melakukan pembelian konsumen akan mencari tahu informasi
suatu produk yang akan dibelinya. Kemudian konsumen akan melakukan
penilaian terhadap produk, kemudian membandingkan produk berdasarkan
informasi yang mereka miliki (Haryantana & Ekawati, 2015). Strategi
yang digunakan perusahaan produk shampo pantene adalah promosi
melalui media periklanan. Salah satu cara kreatif dan inovatif dalam
beriklan adalah dengan menggunakan celebrity endorser (Haryantana &

Ekawati, 2015).

Pemanfaatan celebrity endorser sekarang ini sudah banyak
digunakan oleh perusahaan. Hal ini bukan saja peluang tetapi tantangan
untuk perusahaan, karena semakin terkenal selebriti yang digunakan
semakin banyak pula konsumen yang mengetahui tentang suatu produk.

Pemasar biasanya memilih celebrity endorser yang atraktif karena dapat



meningkatkan brand image dan mendorong konsumen untuk membeli
merek (Petra et al., 2008). Fenomena penggunaan celebrity endorser
merupakan suatu pertimbangan yang tidak mudah bagi produsen, karena
selebriti itu sendiri akan mewakili produk yang akan dipasarkan (Kusuma
& Santika, 2017).

Pantene mempunyai banyak celebrity endorser, salah satunya
adalah Anggun C Sasmi. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah
Anggun C. Sasmi yang berperan sebagai celebrity endorser, karena
Anggun C. Sasmi berperan lama dalam celebrity endorser shampo pantene
ini. Anggun memiliki keunikan yaitu Go International (Petra et al., 2008).
Anggun C. Sasmi merupakan artis asia pertama yang berhasil menembus
Billboard Charts di Amerika Serikat. Artis Asia terlaris diluar Asia,
meraih Diamond Award yang diserahkan langsung oleh menteri
kebudayaan Perancis (Indonesia, 2011). Ini adalah suatu hal yang unik
karena kesuksesan Anggun di Eropa, tetapi dipakai oleh produk pantene
sebagai endorser di Indonesia. Anggun memiliki ciri khas yaitu rambut
yang terurai indah dan tidak pernah menggunakan pewarna rambut (Petra
et al., 2008).

Faktor lain yang mempengaruhi niat beli selain celebrity endorser
adalah brand image atau citra merek. Mempunyai sifat khas yang menjadi
pembeda produk satu dengan yang lainnya, walaupun sejenis. Permintaan
akan sebuah produk barang yang semakin berkualitas membuat

perusahaan yang bergerak diberbagai bidang usaha berlomba-lomba



meningkatkan dan mempertahankan brand image suatu produk yang
mereka miliki (Kusuma & Santika, 2017). Fungsi utama brand image
menurut  (Haryantana & Ekawati, 2015) untuk menjawab pertanyaan
tentang bagaimana konsumen memilih diantara merek alternatif setelah
melakukan pengambilan informasi.

Kualitas produk merupakan karakteristik produk atau jasa yang
bergabung pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan pelanggan,
yang dinyatakan atau diimplementasikan. Pembeli akan membeli produk
atau merasa cocok, karena itu produk harus disesuaikan dengan keinginan
ataupun kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil Kotler dan
Amstrong (2008:272). Konsumen banyak yang menggunakan shampo
pantene karena kualitas dari shampo pantene yang dirasakan konsumen
baik. PT. Borwita Citra Prima sendiri sebagai perusahaan yang
memproduksi shampo pantene menyimpulkan bahwa penjualan shampo
pantene lebih signifikan dibanding shampo lainnya (Romadhoni, 2014).

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih jauh tentang “PENGARUH BRAND IMAGE,
CELEBRITY ENDORSER DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP

NIAT BELI PRODUK SHAMPO PANTENE DI KOTA KLATEN”.

B. Alasan Pemilihan Judul

1. Alasan Subjektif
Alasan subjektif adalah penulis tertarik meneliti niat pembelian

pada konsumen shampo pantene dikota Klaten yang menyangkut



pengaruh brand image, celebrity endorser dan kualitas produk

terhadap niat beli Shampo Pantene.

2. Alasan Objekttif
a. Untuk mengetahui pengaruh brand image, celebrity endorser dan
kualitas produk terhadap niat beli Shampo Pantene.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan di bidang pemasaran

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintreprestasikan
beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini, maka penulis
perlu menjelaskan sebagai berikut :

1. Brand Image (citra merek) adalah persepsi dan keyakinan yang
dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang
terjadi dalam memori konsumen (Kotler, 2008).

2. Celebrity Endorser didefinisikan sebagai seorang individu yang
mempunyai pengakuan publik dan menggunakan pengakuan ini
dengan mengiklankan nama produk perusahaan dengan tampil dalam
iklan (Wang et al., 2017).

3. Kaualitas Produk adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung
pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang
dinyatakan atau diimplikasikan (Kotler dan Armstrong, 2008:272).

4. Niat beli adalah kecenderungan seseorang berniat untuk membeli

merek tertentu atau produk (Hermawan & Haryanto, 2013).



D. Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas maka penulis membatasi
ruang lingkup masalahnya sebagai berikut :
1. Studi kasus menitikberatkan pada kategori produk shampo pantene
2. Responden yang diteliti adalah konsumen produk shampo pantene
3. Variabel dalam penelitian ini meliputi :
a. Brand Image
b. Celebrity Endorser
c. Kualitas Produk

d. Niat Beli

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis diatas, dapat
di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Apakah Brand Image memiliki pengaruh terhadap Niat Beli pada
konsumen produk shampo merek Pantene?
2. Apakah Celebrity Endorser memiliki pengaruh terhadap Niat Beli
pada konsumen produk shampo merek Pantene?
3. Apakah Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap Niat Beli
pada konsumen produk shampo merek Pantene?
4. Apakah Brand Image, Celebrity Endorser danKualitas Produk
memiliki pengaruh terhadap Niat Beli pada konsumen produk

shampo merek Pantene ?



F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang, pokok dari permasalahan, dan

judul penelitian maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui apakah Brand Image memiliki pengaruh
terhadap Niat Beli pada produk shampo merek Pantene.
Untuk mengetahui apakah Celebrity Endorser memiliki pengaruh
terhadap Niat Beli pada produk shampo merek Pantene.
Untuk mengetahui apakah Kualitas Produk memiliki pengaruh
terhadap Niat Beli pada produk shampo merek Pantene.
Untuk mengetahui apakah, Brand Image, Celebrity Endorser
Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap Niat Beli pada

produk shampo merek Pantene.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan di bidang
pemasaran, khususnya mengenai memahami perilaku konsumen
dalam memutuskan pembelian suatu produk. Serta untuk
menambah pengalaman penelitian khususnya penelitian dibidang
pemasaran.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran

yang berguna untuk perusahaan, serta sebagai pertimbangan dan
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masukan bagi perusahaan dalam menetapkan kebijakan dan
strategi dibidang pemasaran untuk pengembangan usaha bisnis.

3. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperdalam ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai
pembanding bagi pembaca yang ingin melaksanakan penelittian
dibidang pemasaran.

H. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini Dberisi uraian latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul,
penegasan judul, tujuan penelitian , manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup kajian teori, hasil penelitian yang

relevan, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

BAB Il : METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian,
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan
sampel, data dan sumber teknik pengumpulan data, definisi

operasional variabel, dan teknik analisis data.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini penulis menyajikan hasil penelitian yang dilengkapi
dengan tabel, pengujian dan hasil analisis data, pembahasan

hasil analisis data.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang mencakup
kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran — saran bagi

peneliti — peneliti mendatang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan brand image terhadap niat
beli pada shampo Pantene, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t
tabel (2,112>1,984), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,037<0,05),
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,160.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan celebrity endorser terhadap
ninat beli pada shampo Pantene, hal ini dibuktikan nilai t hitung > t
tabel (6,922>1,984), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05),
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,748.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas produk terhadap
ninat beli pada shampo Pantene, hal ini dibuktikan nilai t hitung > t
tabel (3,981>1,984), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05),
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,366.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan brand image,
celebrityendorser dan kualitas produk terhadap niat beli pada shampo
Pantene, hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel
(42,932>2,70) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05). Hasil uji R2 pada penelitian ini diperoleh nilai R2

sebesar sebesar 0,573, hal ini menunjukkan bahwa niat beli
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dipengaruhi oleh brand image, celebrityendorser dan kualitas produk
sebesar 57,3%, sedangkan sisanya sebesar 42,7% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

. Keterbatasan penelitian

. Penelitian ini hanya dilakukan pada warga Kota Klaten hasil dan
jawaban yang diperoleh hanya merupakan perwakilan dari daerah
sekitar Kota Klaten.

. Penelitian hanya memfokuskan brand image, celebrity endorser, dan
kualitas produk sebagai pembentuk niat beli. Diharapkan pada
penelitian berikutnya dapat ditemukan faktor penentu niat beli yang
lebih banyak dan beragam.

. Penelitian hanya melihat pengaruh niat beli terhadap pembelian
melalui brand image, celebrity endorser dan kualitas produk.
Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat dicari faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi niat beli selain brand image, celebrity

endorser dan kualitas produk.

. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan keterbatasan dan hasil yang

diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian sebaiknya dilakukan dengan jumlah responden yang lebih

banyak dengan karakteristik yang bervariasi guna meningkatkan

generalisasi dan keragaman pada hasil penelitian.
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2. Penelitian hendaknya dilakukan di beberapa kota, bukan hanya
terpusat pada satu kota tertentu sehingga dapat memberikan hasil yang
lebih menyeluruh dan meningkatkan validitas  serta
generalisasi,Penelitian selanjutnya menggunakan obyek penelitian
kategori produk yang berbeda.

3. Bagi perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variable celebrity
endorser mendapat penilaian dari responden sebesar0,748. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk memakai atau meningkatkan
celebrity endorser dalam memasarkan produknya agar niat pembelian

shampo pantene semakin tinggi.
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